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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wakaf sebagai instrumen 

investasi publik dalam mendukung pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Permasalahan utama dalam penelitian ini 

adalah belum optimalnya pemanfaatan wakaf sebagai instrumen ekonomi 

produktif, yang disebabkan oleh rendahnya literasi masyarakat, 

keterbatasan kompetensi pengelola wakaf, serta kurangnya inovasi dalam 

pengelolaan aset wakaf. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif, di mana data diperoleh melalui studi 

dokumentasi dan literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa wakaf memiliki potensi besar sebagai sumber pembiayaan alternatif 

yang berkelanjutan, terutama melalui pengembangan wakaf produktif dan 

wakaf uang. Namun demikian, efektivitas pengelolaannya masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya transparansi, 

keterbatasan regulasi, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital. 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penguatan manajemen wakaf, 

peningkatan literasi masyarakat, serta dukungan regulasi dan teknologi 

menjadi kunci dalam mengoptimalkan wakaf sebagai instrumen investasi 

publik. 

Kata Kunci: wakaf, investasi publik, wakaf produktif, ekonomi 

syariah, kesejahteraan masyarakat 

Abstract 

This study aims to analyze waqf as a public investment instrument in 

supporting economic development and social welfare. The main issue 

addressed in this research is the suboptimal utilization of waqf as a 

productive economic instrument, caused by low public literacy, limited 

managerial competence of waqf administrators, and lack of innovation in 

asset management. This study employs a qualitative approach with a 

descriptive method, where data are collected through documentation and 

literature review. The results show that waqf has great potential as a 

sustainable alternative financing source, particularly through productive 

waqf and cash waqf development. However, its effectiveness is still 

constrained by several factors, such as lack of transparency, regulatory 

limitations, and low utilization of digital technology. The conclusion of this 

study is that strengthening waqf management, improving public literacy, 
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and enhancing regulatory and technological support are key factors in 

optimizing waqf as a public investment instrument. 

Keywords: waqf, public investment, productive waqf, Islamic economics, 

social welfare 

A. PENDAHULUAN 

Wakaf merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang memiliki 

peran penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Secara historis, 

wakaf digunakan sebagai sarana ibadah sosial yang memberikan manfaat jangka 

panjang, seperti pembangunan masjid, sekolah, dan fasilitas umum lainnya. 

Namun, seiring dengan perkembangan ekonomi modern, wakaf tidak hanya 

dipandang sebagai instrumen keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi 

yang memiliki potensi besar dalam mendukung investasi publik. Transformasi ini 

menunjukkan bahwa wakaf dapat dikelola secara produktif untuk menghasilkan 

manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat luas (Rahman, 2022; 

Hidayat, 2021; Sari, 2023). 

Dalam konteks ekonomi modern, wakaf produktif menjadi salah satu 

inovasi yang dapat meningkatkan peran wakaf dalam pembangunan ekonomi. 

Wakaf tidak lagi hanya bersifat konsumtif, tetapi dapat diinvestasikan dalam 

berbagai sektor produktif, seperti usaha mikro, properti, dan sektor keuangan 

syariah. Dengan demikian, hasil dari pengelolaan wakaf dapat digunakan untuk 

membiayai berbagai program sosial dan ekonomi. Hal ini menjadikan wakaf 

sebagai alternatif sumber pembiayaan yang berpotensi besar dalam mendukung 

pembangunan nasional (Nugroho, 2022; Putri, 2021; Wibowo, 2024). 

Sebagai instrumen investasi publik, wakaf memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan investasi konvensional. Wakaf tidak bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan pribadi, melainkan untuk kemaslahatan umat. Selain itu, prinsip 

keabadian harta wakaf mengharuskan pengelolaannya dilakukan secara hati-hati 

dan profesional agar manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, pengelolaan wakaf memerlukan sistem yang transparan, akuntabel, 

serta didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten agar dapat 

memberikan hasil yang optimal (Rahman, 2022; Sari, 2023; Hidayat, 2021). 

Di Indonesia, potensi wakaf sangat besar, baik dalam bentuk tanah 

maupun wakaf uang. Namun, pemanfaatan wakaf sebagai instrumen investasi 

publik masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

rendahnya literasi masyarakat mengenai wakaf produktif, kurangnya inovasi dalam 

pengelolaan, serta keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten. Selain itu, 

masih terdapat persepsi bahwa wakaf hanya digunakan untuk kepentingan ibadah 

semata, sehingga potensi ekonominya belum dimanfaatkan secara maksimal 

(Putri, 2021; Nugroho, 2022; Wibowo, 2024). 
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Selain faktor internal, regulasi dan kelembagaan juga menjadi faktor 

penting dalam pengembangan wakaf sebagai instrumen investasi publik. 

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendorong 

pengelolaan wakaf yang lebih produktif, seperti pembentukan Badan Wakaf 

Indonesia. Namun demikian, implementasi di lapangan masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kurangnya koordinasi antar lembaga serta 

keterbatasan sistem pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara 

pemerintah, lembaga wakaf, dan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi 

wakaf (Hidayat, 2021; Rahman, 2022; Sari, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa wakaf memiliki 

potensi besar sebagai instrumen investasi publik yang dapat mendukung 

pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Namun, pemanfaatannya 

masih belum optimal sehingga diperlukan upaya pengembangan yang lebih 

terarah. Oleh karena itu, penelitian mengenai wakaf sebagai instrumen investasi 

publik menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis potensi, implementasi, 

serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya, sehingga dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan ekonomi berbasis syariah 

(Nugroho, 2022; Wibowo, 2024; Putri, 2021). 

B. KAJIAN TEORI 

Wakaf merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang memiliki 

dimensi sosial dan ekonomi yang kuat. Secara terminologis, wakaf adalah 

penahanan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa mengurangi pokoknya untuk 

kepentingan umum atau ibadah. Dalam perkembangannya, konsep wakaf tidak 

hanya terbatas pada aset tidak bergerak seperti tanah dan bangunan, tetapi juga 

mencakup wakaf uang yang dapat dikelola secara produktif. Hal ini menunjukkan 

bahwa wakaf memiliki potensi besar sebagai instrumen ekonomi yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rahman, 2022; 

Hidayat, 2021; Sari, 2023). 

Dalam konteks modern, wakaf berkembang menjadi wakaf produktif yang 

berorientasi pada pengelolaan aset secara profesional untuk menghasilkan 

keuntungan. Wakaf produktif memungkinkan aset wakaf diinvestasikan dalam 

berbagai sektor ekonomi, seperti properti, usaha mikro, dan instrumen keuangan 

syariah. Hasil dari investasi tersebut kemudian digunakan untuk kepentingan 

sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi. Dengan 

demikian, wakaf tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga mampu menciptakan 

nilai tambah yang berkelanjutan (Nugroho, 2022; Putri, 2021; Wibowo, 2024). 

Sebagai instrumen investasi publik, wakaf memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan investasi konvensional. Wakaf tidak bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan pribadi, melainkan untuk kemaslahatan umat. Selain itu, prinsip 

keabadian harta wakaf mengharuskan pengelolaan dilakukan secara hati-hati 
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agar nilai pokoknya tetap terjaga. Oleh karena itu, pengelolaan wakaf harus 

dilakukan dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme agar 

dapat memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat (Rahman, 2022; Sari, 

2023; Hidayat, 2021). 

Dalam pengelolaan wakaf, peran nazhir atau pengelola wakaf menjadi 

sangat penting. Nazhir bertanggung jawab dalam mengelola dan 

mengembangkan aset wakaf agar dapat memberikan manfaat secara maksimal. 

Kompetensi nazhir dalam bidang manajemen dan investasi sangat diperlukan 

untuk memastikan bahwa aset wakaf dapat dikelola secara produktif. Selain itu, 

pengawasan dari lembaga terkait juga diperlukan untuk memastikan bahwa 

pengelolaan wakaf sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan yang berlaku 

(Putri, 2021; Wibowo, 2024; Nugroho, 2022). 

Selain aspek pengelolaan, regulasi juga menjadi faktor penting dalam 

pengembangan wakaf sebagai instrumen investasi publik. Pemerintah telah 

menetapkan berbagai kebijakan untuk mendorong pengelolaan wakaf yang lebih 

produktif dan profesional. Regulasi tersebut mencakup pengelolaan wakaf uang, 

pengawasan lembaga wakaf, serta perlindungan terhadap aset wakaf. Dengan 

adanya regulasi yang jelas, diharapkan pengelolaan wakaf dapat berjalan secara 

lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat (Hidayat, 

2021; Rahman, 2022; Sari, 2023). 

Dengan demikian, wakaf sebagai instrumen investasi publik memiliki 

potensi yang sangat besar dalam mendukung pembangunan ekonomi berbasis 

syariah. Pengelolaan yang profesional, didukung oleh regulasi yang kuat serta 

peningkatan literasi masyarakat, akan mampu mengoptimalkan pemanfaatan 

wakaf. Oleh karena itu, wakaf tidak hanya berfungsi sebagai instrumen ibadah, 

tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

secara berkelanjutan (Nugroho, 2022; Wibowo, 2024; Putri, 2021). 

C. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis wakaf sebagai instrumen investasi 

publik secara mendalam. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, implementasi, serta potensi 

wakaf dalam mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pihak yang memahami 

pengelolaan wakaf, seperti praktisi, pengelola wakaf (nazhir), maupun akademisi 

di bidang ekonomi Islam. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai 

literatur ilmiah, laporan lembaga wakaf, serta regulasi yang berkaitan dengan 

wakaf dan investasi syariah. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi 

literatur. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber 

dengan membandingkan data dari berbagai sumber yang berbeda. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf memiliki potensi yang 
sangat besar sebagai instrumen investasi publik dalam mendukung 
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Wakaf tidak hanya 
berfungsi sebagai instrumen ibadah, tetapi juga dapat menjadi sumber 
pembiayaan alternatif yang berkelanjutan apabila dikelola secara produktif. 
Dalam konteks ini, wakaf produktif mampu menghasilkan keuntungan yang 
dapat digunakan untuk berbagai kegiatan sosial dan ekonomi, seperti 
pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat. Hal ini menunjukkan 
bahwa wakaf memiliki peran strategis dalam menciptakan keseimbangan 
antara aspek sosial dan ekonomi dalam pembangunan (Rahman, 2022; 
Hidayat, 2021; Sari, 2023). 

Dari aspek implementasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelolaan wakaf di Indonesia masih belum optimal meskipun memiliki 
potensi yang besar. Banyak aset wakaf yang masih dikelola secara tradisional 
dan belum dimanfaatkan secara produktif. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan sumber daya manusia, khususnya kompetensi nazhir dalam 
mengelola aset wakaf secara profesional. Selain itu, kurangnya inovasi dalam 
pengembangan wakaf juga menjadi kendala dalam meningkatkan nilai 
ekonomi dari aset wakaf. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas 
pengelola wakaf agar dapat mengoptimalkan pemanfaatan aset wakaf 
(Nugroho, 2022; Putri, 2021; Wibowo, 2024). 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf uang menjadi 
salah satu inovasi penting dalam pengembangan wakaf sebagai instrumen 
investasi publik. Wakaf uang memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan wakaf dengan nominal yang lebih kecil, sehingga dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat secara luas. Dana yang terkumpul 
kemudian dapat diinvestasikan dalam berbagai sektor produktif yang sesuai 
dengan prinsip syariah. Namun demikian, pemanfaatan wakaf uang masih 
menghadapi kendala, seperti rendahnya literasi masyarakat serta kurangnya 
kepercayaan terhadap lembaga pengelola wakaf (Sari, 2023; Hidayat, 2021; 
Rahman, 2022). 

Dari perspektif regulasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemerintah telah berupaya untuk mendorong pengelolaan wakaf yang lebih 
produktif melalui berbagai kebijakan. Namun, implementasi regulasi tersebut 
masih belum berjalan secara optimal di lapangan. Kurangnya koordinasi antar 
lembaga serta keterbatasan sistem pengawasan menjadi hambatan dalam 
pengelolaan wakaf. Selain itu, belum adanya standar pengelolaan yang 
seragam juga menyebabkan perbedaan kualitas pengelolaan wakaf di 
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berbagai daerah. Oleh karena itu, diperlukan penguatan regulasi dan 
pengawasan agar pengelolaan wakaf dapat berjalan lebih efektif (Wibowo, 
2024; Nugroho, 2022; Putri, 2021). 

Dari sisi ekonomi, wakaf sebagai instrumen investasi publik memiliki 
potensi untuk mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 
wakaf produktif dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan 
masyarakat, serta mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah. 
Dengan demikian, wakaf dapat menjadi solusi alternatif dalam mengatasi 
permasalahan ekonomi, terutama dalam konteks pembangunan berbasis 
keadilan sosial (Rahman, 2022; Sari, 2023; Hidayat, 2021). 

Secara kritis, penelitian ini menemukan bahwa pengembangan wakaf 
sebagai instrumen investasi publik masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti rendahnya literasi masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, 
serta kurangnya inovasi dalam pengelolaan. Selain itu, masih terdapat 
persepsi bahwa wakaf hanya bersifat konsumtif, sehingga menghambat 
pengembangan wakaf produktif. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih 
komprehensif untuk mengubah paradigma masyarakat serta meningkatkan 
pemahaman mengenai potensi wakaf sebagai instrumen ekonomi (Putri, 2021; 
Nugroho, 2022; Wibowo, 2024). 

Lebih lanjut, perkembangan teknologi digital juga memberikan peluang 
dalam pengelolaan wakaf. Digitalisasi dapat meningkatkan transparansi, 
akuntabilitas, serta efisiensi dalam pengelolaan wakaf. Platform digital 
memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam wakaf secara lebih 
mudah dan cepat. Namun demikian, pemanfaatan teknologi ini masih perlu 
ditingkatkan, terutama dalam hal infrastruktur dan literasi digital masyarakat. 
Dengan adanya pemanfaatan teknologi yang optimal, diharapkan pengelolaan 
wakaf dapat menjadi lebih efektif dan modern (Wibowo, 2024; Rahman, 2022; 
Sari, 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wakaf 
sebagai instrumen investasi publik memiliki potensi yang sangat besar dalam 
mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Namun, 
untuk mengoptimalkan potensi tersebut, diperlukan pengelolaan yang 
profesional, peningkatan literasi masyarakat, serta dukungan regulasi yang 
kuat. Dengan demikian, wakaf dapat menjadi salah satu pilar penting dalam 
pembangunan ekonomi berbasis syariah yang berkelanjutan (Hidayat, 2021; 
Nugroho, 2022; Putri, 2021). 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa wakaf memiliki potensi yang sangat besar sebagai instrumen 

investasi publik dalam mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. Wakaf tidak hanya berfungsi sebagai instrumen ibadah, tetapi juga 

dapat dikembangkan menjadi sumber pembiayaan alternatif yang produktif dan 
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berkelanjutan. Pengelolaan wakaf secara profesional mampu menghasilkan 

manfaat ekonomi yang luas, seperti peningkatan pendapatan masyarakat, 

penciptaan lapangan kerja, serta pembiayaan sektor sosial. 

Namun demikian, pemanfaatan wakaf sebagai instrumen investasi publik 

di Indonesia masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala, 

seperti rendahnya literasi masyarakat mengenai wakaf produktif, keterbatasan 

kompetensi nazhir, serta kurangnya inovasi dalam pengelolaan aset wakaf. Selain 

itu, implementasi regulasi yang belum maksimal juga menjadi tantangan dalam 

pengembangan wakaf. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih terarah untuk 

mengoptimalkan potensi wakaf dalam mendukung pembangunan ekonomi 

berbasis syariah. 

F. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat 
diajukan. Pertama, diperlukan peningkatan literasi masyarakat mengenai wakaf 
produktif agar pemahaman tentang wakaf tidak hanya terbatas pada aspek ibadah, 
tetapi juga sebagai instrumen ekonomi. Kedua, peningkatan kompetensi nazhir 
sangat diperlukan melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas dalam bidang 
manajemen dan investasi. 

Ketiga, pemerintah dan lembaga terkait perlu memperkuat regulasi serta 
sistem pengawasan dalam pengelolaan wakaf agar lebih transparan dan 
akuntabel. Keempat, pemanfaatan teknologi digital perlu ditingkatkan untuk 
mendukung pengelolaan wakaf yang lebih modern dan efisien. Dengan adanya 
upaya tersebut, diharapkan wakaf dapat berkembang menjadi instrumen investasi 
publik yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
mendukung pembangunan ekonomi secara berkelanjutan. 
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